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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ibadah adalah sebuah
sikap hormat yang tunduk kepada Allah dengan ketulusan serta ketaatan
dalam mengerjakan perintah-Nya.! Ibadah memiliki nilai yang sejati dan
memberikan inspirasi dalam mengomunikasikan kebenaran dan
memotivasi orang untuk hidup beriman.> Allah yaghendaki supaya diri-
Nya dikenal oleh manusia serta mencari umat-Nya, mendekat bersekutu
dengan Dia melalui ibadah (Kel. 7:16, 8:1-2, Luk.11:10).3

Konsep ibadah yang benar dalam Alkitab adalah pelayanan
kepada Allah dengan mempersembahkan seluruh tubuh jiwa dan roh
dengan tindakan dan sikap hormat, puja, ketundukan, ketaatan dengan
penuh ucapan syukur.t Ibadah yang sejati akan dilaksanakan orang
percaya pada saat orang itu memahami apa arti ibadah menurut Firman
Tuhan. Jhon Mac Arthur menyatakan bahwa ibadah merupakan jawaban

batin seseorang untuk memuji dan menyembah Allah melalui sikap-

1Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Departemen Pendidikan Nasional: Balai Pustaka,
2007), 415.

David R. Ray, Gereja Yang Hidup Ide-Ide Segar Menjadikan Ibadah Lebih Indah (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2009), 33.

SJames F White Pengantar Ibadah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 7.

‘Lucyana Henny, “Konsep Ibadah Yang Benar Dalam Alkitab”, Excelsis Deo: Jurnal Teologi,
Misiologi dan Pendidkan 4, no.1 (Juni 2020): 16.



sikap, tindakan dan pikiran. Ibadah yang dihayati dalam kehidupan
bergereja bahwa Yesus Kristus sebagai pokok penyembahan melalui
nyanyian, pujian, doa, pengakuan dosa mohon pengampunan.

John Calvin menekankan bahwa ibadah itu bukan hanya sekedar
datang, duduk, diam, dan terima berkat tetapi bahwa ibadah harus
berfokus kepada Allah dengan penuh ketulusan hati dan dengan percaya
iman kepada Yesus sebagaimana terdapat dalam kitab Roma 12:1, Calvin
juga mengatakan beribadah dengan benar kepada Allah, dengan rendah
hati serta taat kepada Firman-Nya (Roma 5:19). Tujuan dari ibadah
adalah memberikan persembahan yang benar, yaitu kesetiaan, ketulusan,
kesungguhan hati manusia artinya ibadah adalah persekutuan bersama
untuk berkomunikasi dengan Tuhan sebagai umat-Nya. Ibadah bukan
hanya rutinitas hari Minggu yang harus diikuti, tetapi ibadah adalah
suatu sikap atau respon yang keluar dari dalam hati manusia yaitu

berbicara, mendengar, dan menanggapi Allah.¢

Dari pengamatan penulis di Gereja Toraja Jemaat Maindo Klasis
Bastem, warga jemaat mengikuti ibadah baik ibadah hari minggu
maupun ibadah-ibadah lain ini merupakan wujud dari persekutuan
sebagai orang percaya. Dilaksanakannya ibadah dengan tujuan agar

warga jemaat senantiasa membangun relasi yang baik dengan Allah

5Alex Stefanus Ginting et al, “Ibadah Yang Sejati Menurut Deskripsi Yohanes 4:23-24" Jurnal
Teologi,Sosial, dan Budaya 4, no. 2 (Agustus 2021): 170.
®Chirstiaan De Jonge, Apa Itu Calvinisme (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 167-169.



maupun dengan sesama manusia untuk pertumbuhan spiritual warga
jemaat. Ibadah bukan hanya ibadah jemaat yang dilakukan pada hari
minggu saja namun juga melalui ibadah rumah tangga serta persekutuan-

persekutuan lainnya.

Ibadah yang dilaksanakan kurang dimaknai dan dihayati sebagai
persekutuan dengan Allah yang membutuhkan kesungguhan serta
keseriusan, namun didalam setiap ibadah yang dilakukan hanya
menjadikan ibadah sebagai ritus serta kebiasaan saja sehingga ibadah
seperti ini tidak akan memberi pengaruh untuk kehidupan. Mereka
beranggapan bahwa ibadah yang dilakukan hanya menjadikan ibadah
hanyalah sebatas formalitas saja atau tradisi yang dilakukan dan
melupakan makna ibadah yang sesungguhnya, dimana ibadah
merupakan sesuatu hal yang kudus dan kesiapan hati dari setiap orang

yang melakukan ibadah itu.

Hal tersebut mempengaruhi motivasi beberapa warga jemaat lainnya
dalam mengikuti ibadah hari minggu dan ibadah lainnya, akibatnya tidak
ada pertumbuhan spiritual bagi sebagian warga jemat dari hasil
mengikuti ibadah tersebut. Mereka telah dimotivasi dengan sebuah
pemikiran bahwa ini hanyalah formalitas setiap hari minggu dan tidak
akan memiliki pengaruh bagi kehidupan. Kurangnya penghayatan dan

pemaknaan akan ibadah akan membuat individu belum mendapatkan



titik terang dengan tujuan beribadah. Akibatnya tidak ada impilikasi

ibadah itu dalam kehidupan sehari-hari.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas tentang
ibadah, contohnya penelitian Christina Ruruk mengenai “Peran Majelis
Dalam Manajemen Ibadah di Gereja Toraja Jemaat Maranatha Lamaeto
Klasis Malili”. Penelitian Christina berisi tentang bagaimana peran
majelis dalam manajemen ibadah dengan pemahaman bahwa peran
majelis belum berjalan dengan baik dikarenakan beberapa hal yang
timbul dari dalam diri majelis dan juga warga jemaat dalam hal ketepatan
waktu dan komitmen dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
pelayanan yang diberikan. Menurut Christina manajemen diperlukan
dalam pekerjaan rohani sebab Tuhan mengehendaki-Nya dan
memerintahkan manusia mengerjakannya demi kepentingan manusia itu
sendiri. Majelis gereja mampu menjadi teladan yang baik apabila mampu
melaksanakan tanggung jawab yang diberikan dengan penuh kesadaran
dan komitmen sehingga tujuan bersama dalam managemen ibadah dapat
dicapai.’

Contoh lainnya penelitian Damaris “Peran Majelis Sebagai
Pemimpin Dalam Mewujudkan Kedisiplinan Beribadah di Gereja Toraja

Jemaat Efrata Sa’tandung”. Penelitian Damaris berisi tentang majelis

’Christina Ruruk, “Peran Majelis Gereja dalam Manejemen Ibadah di Gereja Toraja Jemaat
Maranata Lamaeto Klasis Malili” (STAKN Toraja: 2018): 61.



gereja sebagai pemimpin dalam mewujudkan kedisiplinan beribadah
sudah menjalankan perannya untuk mewujudkan ibadah yang tertib
namun kurang maksimal. Tugas dan tanggung jawab seorang majelis
belum terlaksana dengan sepenuhnya karena masih ada dari sebagian
majelis yang melanggar peraturan yang telah disepakati bersama dimana
ada dari seorang majelis menelpon pada saat ibadah sedang berlangsung.
Fakta yang terjadi bahwa masih belum ada kesadaran dari angota majelis
maupun anggota jemaat dalam melaksanakan kedisiplinan gereja yang
telah disepakati bersama.s

Demikian juga penelitian Lucyana Henny mengenai “Konsep
ibadah yang benar dalam Alkitab” pada penelitian ini Lucyana
mengatakan bahwa ibadah yang benar adalah pelayanan kepada Allah
dengan mempersembahkan seluruh tubuh jiwa dan roh dengan aneka
tindakan dan sikap penuh hormat dan puja, ketundukan, serta ketaatan
dengan penuh ucapan syukur. Ibadah dihayati dalam kehidupan
bergereja adalah Yesus sebagai pokok penyembahan melalui nyanyian
pujian, doa, pengakuan dosa, mohon pengampunan, mengucap syukur.

Kehidupan bergereja itu memberikan persembahan terbaik terhadap

8Damaris, Peranan Majelis Sebagai Pemimpin dalam Mewujudkan Kedisiplinan Beribadah di
Gereja Toraja Jemaat Efrata Sa’tandung Klasis Ulusalu (IAKN: 2020): 50.



Tuhan yaitu tubuh, jiwa dan roh, yang harus dibarengi dengan pelayanan

kepada sesama.’

B. Fokus Masalah

Ibadah Kristen memiliki cakupan masalah yang luas. Akan tetapi
peniliti memiliki keterbatasan di segala aspek baik dari segi kemampuan
waktu, bahkan sumber-sumber pendukung. Oleh karena itu, penulis
memberi batasan terhadap fokus penelitian ini dengan mengkaji ibadah
berdasarkan teori Calvin dan Implementasinya Bagi Kehidupan Jemaat di
Gereja Toraja Jemaat Maindo Klasis Bastem sebagai lokasi yang memiliki

permasalahan yang dikaji.

C. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang maka rumusan masalah
adalah bagaimana implementasi ibadah bagi kehidupan jemaat menurut

teori John Calvin di Gereja Toraja Jemaat Maindo Klasis Bastem?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan ibadah menurut John Calvin dan
implementasi ibadah bagi kehidupan jemaat di Gereja Toraja Jemaat

Maindo Klasis Bastem.

°Lucyana Henny, konsep ibadah yang benar dalam alkitab “excelsis Deo: jurnal teologi



E. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Akademis
Tulisan ini diharapkan menjadi salah satu sumber referensi dan
pengembangan ilmu teologi di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN)

Toraja, secara khusus mata kuliah Liturgika.

2. Praktis
Dapat menambah wawasan tentang bagaimana beribadah dengan

benar dalam jemaat, serta implementasi ibadah bagi kehidupan sehari-

hari.

F. Sistematika Penulisan
BABI: PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA
Yang berisi pengertian ibadah, gereja, dan ibadah yang benar

menurut teori Johannes Calvin.



BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi
jenis metode penelitian, lokasi penelitian, sumber data, analisis

data dan tahap-tahap penelitian.
BAB IV : PEMAPARAN DAN HASIL ANALISIS DATA

Dalam bab ini membahas tentang pemaparan hasil analisis data,

pemaparan hasil penelitian, interprestasi dan analisis teologis.
BABV : PENUTUP

Dalam bab ini membahasa tentang penutup kesimpulan, saran.



